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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran di SMP Negeri 4 Pematang Siantar yang masih 

bersifat teacher centerd dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru 

sehingga siswa tidak aktif selama pembelajaran. Hal tersebut salah satunya diakibatkan oleh 

terbatasnya sumber belajar yang digunakan. Sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku 

paket saja. Penugasan yang hanya terbata dari buku paket saja menjadikan pemberian yugas 

kepada siswa tidak terstruktur dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu 

produk berupa LKS berbasis Group Invsetigation yang valid dan praktis.Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research of Development). 

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yaitu define, design, develop dan 

disseminate. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi, observasi, angket dan 

wawancara. Untuk instrumen penelitian digunakan lembar validasi, lembar observasi, lembar 

angket dan pedoman wawancara. Lembar validasi dan angket dianalisis dengan mencari 

persentase, sedangkan hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan teknik deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa LKS berbasis Group Investigation 

dinyatakan sangat valid oleh validator dengan persentase 82.14%. Hasil uji praktikalitas dari 

angket respon siswa dikategorikan sangat praktis dengan persentase penilaian 83% dan dari hasil 

angket respon guru dikategorikan praktis dengan presentase 78.3%.  

Kata kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Siswa (LKS), Group Investigation (GI)  

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the teacher-centered learning model at SMP Negeri 4 Pematang 

Siantar, where students only listen to the teacher's explanations, resulting in inactivity during the 

lesson. This is partly due to the limited learning resources used. The learning resources used are 

only textbooks. Assignments, limited to textbooks alone, result in unstructured assignments for 

students. This study aims to produce a valid and practical Group Investigation-based Student 

Worksheet (LKS). The type of research used in this study is Research and Development (R&D). 

The development model used is the 4-D model: define, design, develop, and disseminate. Data 

collection techniques were carried out through validation, observation, questionnaires, and 

interviews. The research instruments used were validation sheets, observation sheets, 

questionnaires, and interview guidelines. The validation sheets and questionnaires were analyzed 

by finding percentages, while the results of observations and interviews were analyzed using 

descriptive techniques. Based on the research conducted, it was found that the Group 

Investigation-based Student Worksheet was declared very valid by the validator with a percentage 

of 82.14%. The practicality test results from the student response questionnaire were categorized 

as very practical with a score of 83%, and the teacher response questionnaire was categorized 

as practical with a score of 78.3%. 

Keywords: Development, Student Worksheet (LKS), Group Investigation (GI) 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatan sumber daya 

manusia. Pendidikan diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

terampil, cerdas, dan berakhlak mulia yang mengembangkan sikap, keterampilan 

dankecerdasan intelektualnya. Pendidikan merupakan cara yang paling tepat untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 

meningkatkan proses pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran 

menjadi kegiatan penting di dunia pendidikan yang harus diskenario dengan baik agar 

setiap  Langkah pembelajaran dapat menuntun siswa dalam menguasai materi yang 

diajarkan dengan baik dan hasil belajarnya menjadi tuntas (Akbar, 2018). Proses 

pembelajaran di dalam kelas  mempengaruhi  kualitas pendidikan.   Pelaku 

 utama  praktik pembelajaran adalah guru dan siswa. Guru yang baik dalam pembelajaran 

adalah guru yang dapat mengelola pembelajaran dari awal hingga akhir proses 

pembelajaran. Perencanaan proses pembelajaran yang matang akan mempengaruhi hasil 

belajar yang efektif seperti yang diharapkan. Kemampuan seorang guru dalam 

mengembangkan bahan ajar, media dan metode pembelajaran, model evaluasi dan 

manipulasi lingkungan belajar merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa selama pembelajaran.  

Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman praktis kepada 

siswa, sehingga mampu menemukan fakta dan konsep. Pembelajaran biologi tidak hanya 

menitik beratkan pada ranah kognitif saja, tetapi juga mencakup ranah proses 

(psikomotorik) dan ranah sikap (afektif). Pembelajaran biologi tidak cukup hanya dengan 

menghafal fakta dan konsep, tetapi dituntut pula menemukan fakta-fakta dan konsep-

konsep tersebut melalui observasi dan eksperimen (Julianto & Kartikaningrum, 2020).  

Pembelajaran yang efektif biasanya ditandai dan diukur dengan berapa banyak 

siswa yang telah mencapai tujuan mereka.  

Tingkat pencapain berarti juga menunjukkan bahwa banyak pengalaman belajar 

secara internal dapat diterima oleh siswa. Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif tidak 

lepas dari pembelajaran yang berkualitas, karena kualitas hasil pembelajaran tergantung 

pada efektifitas pembelajaran yang terjadi atau berlangsung dalam pembelajaan itu sendiri 

(Setyosari, 2017).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Pematang Siantar terlihat 

bahwa pembelajaran yang masih berorientasi pada metode ceramah (teacher centerd), 

dengan siswa hanya medengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru, sehingga siswa 

tidak aktif selama pembelajaran. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan bahan ajar 

yang digunakan. Hanya buku paket milik guru dan siswa yang digunakan sebagai bahan 

ajar. Siswa hanya menerima informasi dari guru menyebabkan Kurangnya komunikasi 

antar sesama siswa atau komunikasi yang hanya terjadi satu arah. Selain itu, tidak adanya 

LKS yang disiapkan untuk menunjang pembelajaran. Soal Latihan yang terbatas pada 

buku paket saja menjadikan pemberian tugas untuk siswa tidak terstruktur dengan baik.  
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Berdasarkan permasalahan diatas, penulis mencoba memberikan solusi dengan 

mengembangkan sebuah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Group Investigation (GI). 

LKS dapat mendukung partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yang 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa serta kerja sama tim yang dihasilkan. 

Group Investigation (GI) adalah pembelajaran berbasis kelompok dimana siswa diberi 

kesempatan untuk berdiskusi, berpikir kritis, dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

tersebut. Keunggulan model pembelajaran Group Investigation (GI) adalah dapat 

membantu siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena mereka 

terlibat secara langsung dalam memecahkan berbagai masalah yang muncul, sehingga 

membantu siswa untuk lebih peka dalam melihat permasalahan, sehingga hasil belajarnya 

meningkat (Fidyaningrum et al., 2020).  

Lembar kerja siswa merupakan bahan pembelajaran cetak yang yang paling 

sederhana karena komponen isinya bukan pada materi ajar tetapi pada pengembangan 

soal-soalnya serta Latihan (Suwartaya et al., 2020). Lembar Kerja Siswa merupakan 

bahan ajar cetak yang berupa lembarlembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mesti dikerjakan peserta didik 

yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai (Roliza et al., 2018). Menurut 

Prastowo dalam Adiyani dkk, LKS memuat delapan unsur sebagai berikut: 1) Judul, 2) 

Komopetensi dasar yang akan dicapai, 3) Waktu penyelesaian, 4) Peralatan/bahan yang 

diperlukan untuk meyelesaikan tugas, 5) Informasi singkat, 6) Langkah kerja, 7) Tugas 

yang harus dilakukan, 8) Laporan yang harus dikerjakan (Adiyani & Berlianti, 2022).  

Group Investigation merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 

pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia (Ayurila & Nurdin, 

2018). Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara 

untuk mempelajarinya melalui investigasi. Dalam Model pembelajaran Group 

Investigation mengutamakan keikutsertaan dari siswanya dalam menemukan sendiri 

materi pelajaran yang dipelajari melalui berbagai sumber yang tersedia, misalnya melalui 

buku pelajaran maupun media lain seperti internet (Widyaningsih & Puspasari, 2020).  

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Group Investigation yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah LKS yang dikembangkan berorientasi pada kerja kelompok, 

dan menemukan hasilnya secara bersama-sama. Dalam pengembangan LKS berbasis 

Group Investigation ini hendaknya siswa bisa meningkatkan hasil belajarnya, baik secara 

pribadi atau kelompok, sehingga bisa merasakan biologi di dalam kehidupan sehari-

harinya.  

LKS ini berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, dimana siswa didorong 

untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka di setiapsetiap kelompok, 

dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan manemukan prinsip umum 

berdasarkan rumusan masalah dan urutan pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga 

setiap kelompok bisa menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulannya. Belajar 

dengan menggunakan Group Investigation ini dapat memacu keingintahuan siswa, serta 
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memotivasi mereka untuk berperan aktif dalam melanjutkan diskusi antar kelompok 

dalam pekerjaannya sehingga mereka menemukan jawabannya dari informasiinformasi 

kelompok lain.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan R&D (Research and Development). Metode penelitian dan engembangan 

(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Kurniati et al., 

2018).  

Produk yang dikembangkan dan diuji validitas, keefektifan, dan kepraktisannya 

dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa berbasis Grup Investigation (GI) pada 

materi sistem pernapasan. Model pengembangan yang peneliti gunakan adalah model 4D, 

teridiri dari 4 tahapan pengembangan yaitu pendifinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate) (Maydiantoro, 2019).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP negeri 

4 Pematang Siantar semester genap Tahun Ajaran 2022/2023, terdiri atas 10 kelas dan 

314 siswa. Penentuan sempel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel Claster Random Sampling (acak kelas). Setelah didapat sampel 

maka penulis menentukan kelas eksperimen yaitu kelas VIII-3 yang berjumlah 32 siswa.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi, observasi, angket dan 

wawancara. Untuk instrumen penelitian digunakan lembar validasi, lembar observasi, 

lembar angket dan pedoman wawancara. Lembar validasi dan angket dianalisis dengan 

mencari persentase, sedangkan hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan teknik 

deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap yang pertama yaitu define, peneliti melakukan analisis dengan cara 

melakukan wawancara bersama guru IPA kelas VIII. Berdasarkan wawancara dengan 

guru, peneliti mendapatkan hasil bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah (teacher centerd) yang menjadikan kegiatan pembelajaran 

hanya satu arah. Siswa kurang aktif dan masih terfokus pada apa yang hanya disampaikan 

oleh guru. Sumber belajar bagi siswa yang hanya merupakan buku paket dan tidak ada 

LKS yang tersedia atau dikembangkan di sekolah, sehingga pemberian tugas kurang 

sistematis dan terbatas dari buku paket saja.  

Tahap kedua yang dilakukan adalah tahap design, pada tahap ini peneliti 

merancang produk berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap define. Pada 

tahap perancangan ini LKS dirancang berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam silabus. Rancangan pengembangan LKS ini 
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mengacu kepada pendekatan berbasis Group Investigation yang dijadikan sebagai 

karakteristik LKS.  

Tahap ketiga yaitu adalah tahap develop, pada tahap ini dilakukan uji validasi dan 

praktikalisasi LKS berbasis Group Investigation. Hasil validasi LKS berbasis Group 

Investigation menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan sudah valid berdasarkan 

hasil penilaian dari validator ahli dengan perbaikan sesuai saran validator. Hasil validasi 

LKS berbasis Group Investigation yang terdapat pada tabel diperoleh presentase untuk 

setiap aspek berkisar antara 83% hingga 90% dengan rata-rata 86.25% dalam ketegori 

sangat valid.  

Tabel Hasil Validasi LKS berbasis Group Investiagtion  

Aspek yang dinilai Nilai (%)  Ket 

Syarat Didaktik 83.3  Sangat Valid 

Syarat Konstruksi 86.1  Sangat Valid 

Syarat Teknis 90  Sangat Valid 

Jumlah 82.14  Sangat Valid 

Validasi yang dilakukan ini menekankan pada beberapa aspek, yaitu syarat 

didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktik dinyatakan sangat valid oleh 

validator karena kegiatan pembelajaran yang ada dalam LKS berbasis Group 

Investigation yang dikembangkan sudah sesuai dengan kompetensi pembelajaran yang 

akan dicapai oleh siswa. LKS ini juga dapat digunakan oleh siswa baik secara perorangan 

maupun perkelompok. Selain itu LKS ini juga dapat membantu siswa saling bekerja sama 

dalam memecahkan permasalahan yang ada pada LKS sehingga membuka kesempatan 

bagi siswa untuk dapat belajar secara aktif dan mandiri.  

Syarat konstruksi dinyatakan sangat valid oleh validator karena LKS berbasis 

Group Investigation yang dikembangkan sudah sudah memenuhi syarat-syarat 

penyusunan LKS, seperti memiliki identitas yang jelas, petunjuk LKS yang jelas, 

kesesuaian materi dengan indikator, dan didalam LKS juga memiliki langkahlangkah 

penyelesaian masalah yang jelas. LKS ini juga menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah EYD, bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami sesuai dengan 

kedewasaan siswa, selain itu juga menggunakan struktur kalimat yang jelas. Syarat teknis 

juga dinyatakan sangat valid oleh validator karena LKS yang disajikan sudah menarik 

baik dari segi penampilan fisik, penggunaan ukuran huruf yang sesuai, gambar yang 

sesuai dengan materi, serta penggunaan warna yang menarik.  

Data hasil validasi menunjukkan bahwa LKS berbasis Group Investigation yag 

telah dikembangkan dinyatakan sangat valid oleh validator sehingga LKS layak untuk di 

uji cobakan. Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap uji coba untuk mengetahui 

praktikalitas LKS berbasis Group Investigation yang telah dikembangkan.  

Uji coba praktikalitas dilakukan untuk melihat kemudahan guru dan siswa dalam 

menggunakan LKS. Tingkat kepraktisan didapatakan dari hasil angket respon yang telah 

diberikan kepada guru dan siswa yang telah menggunakan LKS. Menurut Nieveen dalam 

Amdayani untuk mengukur kepraktisan dapat dilakukan dengan melihat apakah guru atau 
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ahli lainnya dapat mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 

guru dan siswa. Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dari aspek-aspek, seperti: (1) 

kemudahan penggunaan, terdiri dari: mudah diatur, disimpan dan dapat digunakan dalam 

jangka waktu tertentu, (2) efisien waktu pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan tepat 

(3) perangkat mempunyai daya tarik (Amdayani, 2021).  

Bersarakan hasil penilaian yang diberikan oleh siswa melalui angket respon siswa 

diperoleh nilai dengan rata-rata 83% dalam kategori sangat praktis Hal ini sejalan dengan 

pendapat Riduwan, apabila presentase hasil praktikalitas berkisar antar 81% - 100% maka 

LKS berbasis Group Investigation ini sudah sangat praktis digunakan oleh siswa. 

Menurut pendapat siswa, LKS yang digunakan sudah sangat membantu siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Penyajian LKS yang menarik membantu siswa memahami konsep 

dan meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.  

Tabel Hasil Angket Respon Siswa  

Aspek yang dinilai Nilai (%) Ket 

Kemudahan dalam penggunaan 83.3 Sangat Praktis 

Manfaat yang di dapat 84.2 Sangat Praktis 

Efektivitas waktu pembelajaran 77.5 Praktis 

Jumlah 83.0 Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh guru melalui angket respon guru 

diperoleh nilai dengan rata-rata 78.3% dalam kategori praktis. Nilai yang diperoleh dari 

hasil respon guru lebih rendah dibandingkan dengan hasil respon siswa. Menurut 

pendapat guru, LKS sudah dapat digunakan dengan baik dan dapat membantu pada saat 

proses pembelajaran akan tetapi efektivitas penggunaan LKS ini kurang maksimal keran 

keterbatasan waktu pembelajaran.  

 Tabel Hasil Angket Respon Guru  

Aspek yang dinilai Nilai (%) Ket 

Kemudahan dalam penggunaan 83.3 Sangat Praktis 

Manfaat yang di dapat 75.0 Praktis 

Efektivitas waktu pembelajaran 75.0 Praktis 

Jumlah 78.3 Praktis 

Tahap terakhir yang dilakukan yaitu tahap dessimination, pada tahap ini dilakukan 

penyebara produk yang telah diuji validitas dan kepraktisannya. Penyebaran dilakukan di 

kelas lain diluar kelas uji coab yaitu di kelas VIII-8 yang dinggunakan sebagai kelas 

penyebaran. Dikarenakan keterbatasa waktu dan biaya peneliti penyebaran hanya 

dilakukan dilingkup sekolah SMP Negeri 4 Pematang Siantar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar berupa LKS berbasis Group 
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Investigation (GI) pada materi Sistem Pernapasan. Hal ini berarti bahwa perumusan 

masalah penelitian ini telah terjawab, yaitu sebagai berikut: 1) LKS berbasis Group 

Investigation (GI) pada materi Sistem Pernapasan dinyatakan sangat valid oleh validator 

pada uji valdiasi dengan presentase 82.14%. (2) LKS berbasis Group Investigation (GI) 

pada materi Sistem Pernapasan termasuk kategori sangat praktis pada uji coba 

parkatikalitas dengan presentase 83% yang didapat dari hasil angket respon siswa dan 

kategori praktis dengan prsentase 78.3% yang didapat dari hasil angket respon guru. (3) 

LKS berbasis Group Investigation (GI) pada materi Sistem Pernapasan yang 

dikembangkan dapat dibaca, dipahami dan digunakan oleh siswa pada saat pembelajaran.  
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